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BAB II 

TINAJAUAN TEORI 

 

A. Administrasi Pembelajaran 

Berdasarkan Permendiknas nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses 

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Pasal 1, Ayat (1), Standar proses 

untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mencakup (a) perencanaan proses 

pembelajaran, (b) pelaksanaan proses pembelajaran, (c) penilaian hasil pem-

belajaran, dan (d) pengawasan proses pembelajaran. Perencanaan proses 

pembelajaran meliputi silabus danRencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan kegiatan/proses mengajar-belajar di 

kelas. Penilaian hasil pembelajaran merupakan semua penilaian, baik penilaian 

proses maupun penilaian hasil belajar. Pengawasan proses pembelajaran 

merupakan supervisi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah dan 

pengawas.  

Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar 

kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, 

tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. 

 

1. Silabus 

Silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas mata 

pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber belajar. Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan 

Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), serta panduan 

penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam 

pelaksanaannya, pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara 

mandiri atau berkelompok dalam sebuah sekolah/ madrasah atau beberapa 

sekolah, kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau Pusat 
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Kegiatan Guru (PKG), dan Dinas Pendidikan. Pengembangan silabus disusun di 

bawah supervisi dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang 

pendidikan untuk SD dan SMP, dan dinas provinsi yang bertanggung jawab di 

bidang pendidikan untuk SMA dan SMK, serta departemen yang menangani 

urusan pemerintahan di bidang agama untuk MI, MTs, MA, dan MAK. 

 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta 

didik dalam upaya mencapai KD. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban 

menyusun  RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. 

RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang 

disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. Dalam menyusun RPP 

perlu diperhatikan komponen RPP adalah sebagai berikut: 

1).  Identitas mata pelajaran 

Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan,kelas, semester, 

program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah 

pertemuan.  

2). Standar kompetensi 

 Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik 

yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu 

mata pelajaran. 

3).Kompetensi dasar 

 Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta 

didik•dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator 

kompetensi dalam suatu pelajaran. 
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4).Indikator pencapaian kompetensi 

 Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi 

untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan 

penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan 

dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 

diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

  

 Berdasarkan Undang-undang (UU) nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) maka pemerintah mengeluarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 22 dan nomor 23 tahun 2006 

tentang Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 19, 20, 24 dan 

41.Tahun 2007 tentang tenaga pendidik dan kependidikan, pengelolaan, penilaian, 

sarana prasarana, dan proses. 

 Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan acuan dan pedoman dalam 

mengembangkan kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah.Pemerintah tidak lagi menetapkan kurikulum seperti kurikulum 1984, 

1994 dan sebagainya.Pemerintah hanya menetapkan SNP yang menjadi acuan 

sekolah dalam satuan pendidikan (KTSP) sesuai dengan karakteristik, kebutuhan 

potensi peserta didik, masyarakat dan lingkungannya. 

 Pengembangan KTSP berdasarkan SNP memerlukan langkah dan strategi 

yang harus dikaji berdasarkan analisis yang cermat dan teliti. Analisis dilakukan 

terhadap tuntutan kompetensi yang tertuang dalam rumusan standar kompetensi 

(SK) dan kompetensi dasar (KD); analisis mengenai kebutuhan dan potensi 

peserta didik, masyarakat, dan lingkungan; serta analisis peluang dan tantangan 

dalam memajukan pendidikan pada masa yang akan datang dengan dinamika dan 

kompleksitas yang semakin tinggi. 

 Penjabaran SK dan KD sebagai bagian dari pengembangan KTSP 

dilakukan melalui pengembangan silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran.Silabus merupakan penjabaran lebih lanjut dari SK dsan KD 

menjadi indikator, kegiatan pembelajaran, materi pembelajaran dan 
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penilaian.Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk menjadi satu 

KD yang ditetapkan dalam SI dan telah dijabarkan dalam silabus. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka pengembangan indikator merupakan 

langkah strategis dalam peningkatan kualitas pembelajaran dikelas dan 

pencapaian kompetensi peserta didik.Dengan demikian diperlukan panduan 

pengembangan indikator yang dijadikan pedoman bagi guru dan sekolah dalam 

mengembangkan SK dan KD tiap mata pelajaran. 

 Indikator merupakan penanda pencapaian KD yang ditandai oleh 

perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan.Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, 

mata pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam kata 

kerja operasional yang terukur dan atau dapat diobservasi. 

 Dalam mengembangkan indikator perlu mempertimbangkan: 

1). Tuntutan kompetensi yang dapat dilihat melalui kata kerja yang digunakan 

dalam KD; 

2). Karakeristik mata pelajaran, peserta didik, dan sekolah; 

3). Potensi dan kebutuhan peserta didik, masyarakat, dan lingkungan atau daerah. 

 

Dalam mengembangkan pembelajaran dan penelitian, terdapat dua 

rumusan indikator, yaitu:  

1). Indikator pencapaian kompetens yangi dikenal sebagai indikator 

2). Indikator penilaian yang digunakan dalam menyusun kisi-kisi dan menulis soal 

yang dikenal sebagai indikator soal. 

Indikator dirumuskan dalam bentuk kalimat dengan menggunakan kata 

kerja operasional.Rumusan indikator yang sekurang-kurangnya mencakup dua hal 

yaitu tingkat kompetensi dan materi yang menjadi media pencapaian kompetensi. 

 Kedudukan indikator sangat strategis dalam mengembangkan kompetensi, 

baik SK maupun KD.  Fungsi indikator adalah sebagai berikut:  

1). Pedoman dalam mengembangkan materi pembelajaran. 
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Pengembangan materi pembelajaran harus sesuai dengan indikator yang 

dikembangkan.Indikator yang dirumuskan secara cermat dapat memberikan 

arah dala pengembangan materi pembelajaran yang efektif sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran, potensi dan kebutuhan peserta didik, sekolah dan 

lingkungan. 

2). Pedoman dalam mendesain kegiatan pembelajaran. 

Desain pembelajaran perlu dirancang secara efektif agar kompetensi dapat 

dicapai secara maksimal.Pengembangan desain pembelajaran hendaknya sesuai 

dengan indikator yang dikembangkan, karena indikator dapat memberikan 

gambaran kegiatan pembelajaran yang efektif untuk mencapai kompetensi. 

Indikator yang menuntut kompetensi dominan pada aspek prosedural 

menunjukkan agar kegiatan pembelajaran  dilakukan tidak dengan strategi 

ekpositori melainkan lebih tepatnya dengan strategi discovery-inquiry. 

3). Pedoman dalam mengembangkan bahan ajar 

Bahan ajar perlu dikembangkan oleh guru guna menunjang pencapaian 

kompetensi peserta didik.Pemilihan bahan ajar yang efektif harus sesuai 

tuntutan indikator sehingga dapat meningkatkan pencapaian kompetensi secara 

maksimal. 

4). Pedoman dalam merancang dan melaksanankan penilaian hasil belajar. 

Indikator menjadi pedoman dalam merancang, melaksanakan, serta 

mengevaluasi hasil belajar, rancangan penilaian memberikan acuan dalam 

menentukan bentuk dan jenis penilaian, serta pengembangan indikator 

penilaian.Pengembangan indikator penilaian harus mengacu pada indikator 

pencapaian yang dikembangkan sesuai dengan tuntutan SK dan KD. 

 

Tingkat kompetensi dapat dilihat melalui kata kerja operasional yang 

digunakan dalam SK dan KD.Tingkat kompetensi dapat diklasifikasikan dalam 

tiga bagian, yaitu tingkat pengetahuan, tingkat proses, dan tingkat penerapan. Kata 

kerja pada tingkat pengetahuan lebih rendah daripada tingkat proses maupun 

penerapan. Tingkat penerapan merupakan merupakan tuntutan kompetensi paling 
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tinggi yang diinginkan.Klasifikasi tingkat kompetensi berdasarkan kata kerja yang 

digunakan disajikan dalam tabel 1. 

TABEL 25:  Tingkat Kompetensi Kata Kerja Operasional 
No Klasifikasi Tingkat 

Kompetensi 
Kata Kerja Operasional   

1 Berhubungan dengan 
mencari keterangan 
(dealing with retrieval) 

1. Mendeskripsikan (describe) 
2. Menyebutkan kembali (recall) 
3. Melengkapi (complete) 
4. Mendaftar (list) 
5. Mendefinisikan (define) 
6. Menghitung (count) 
7. Mengidentifikasikan (identify) 
8. Menceritakan (recite) 
9. Menamai (name) 

2 Memproses (processing) 1. Menyintesis (synthesize) 
2. Mengelompokkan (group) 
3. Menjelaskan (explain) 
4. Mengorganisasikan (Organize) 
5. Meneliti / melakukan eksperimen (experiment) 
6. Menganalogikan (make analogies) 
7. Mengurutkan (sequence) 
8. Mengkategorikan (categorize) 
9. Menganalisis (analyze) 
10. Membandingkan (compare) 
11. Mengklasifikasi (classify) 
12. Menghubungkan (relate) 
13. Membedakan (distinguish) 
14. Mengungkapkan sebab (state causality) 

3 Menerapkan dan 
mengevaluasi 

1. Menerapkan suatu prinsip (applying a principle) 
2. Membuat model (modeling building) 
3. Mengevaluasi (evaluating) 
4. Merencanakan (planning) 
5. Memperhitungkan/meramalkan kemungkinan 

(extrapolating) 
6. Memprediksi (predicting) 
7. Menduga/mengemukakan pendapat/ Mengambil 

kesimpulan (inteferring) 
8. Meramalkan kejadian alam /sesuatu (forecasting) 
9. Menggeneralisasikan (generalizing) 
10. Mempertimbangkan/memikirkan kemungkinan-

kemungkinan (speculating) 
11. Membayangkan/mengkhayalkan/mengimajinasikan 

(imagining) 
12. Merancang (designing) 
13. Menciptakan (creating) 
14. Menduga/ membuat dugaan / kesimpulan awal 

(hypothezing) 
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 Selain tingkat kompetensi, penggunaan kata kerja menunjukkan 

penekanan aspek yang diinginkan, mencakup sikap, pengetahuan, serta 

keterampilan Pengembangan indikator harus mengakomodasi kompetensi sesuai 

tendensi yang digunakan SK dan KD.Jika aspek keterampilan lebih menonjol, 

maka indikator yang dirumuskan harus mencapai kemampuan keterampilan yang 

diinginkan.Klasifikasi kata kerja berdasarkan aspek kognitif, Afektif dan 

Psikomotorik. 
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TABEL 26:  Kata Kerja Ranah Kognitif 
Pengetahuan Pemahaman Penerapan Analisis Sintesis Penilaian 

mengutip 
menyebutkan 
menjelaskan 
menggambarkan 
membilang 
mengidentifikasi 
mendaftar 
menunjukkan 
memberi tabel 
memberi indeks 
memasangkan 
menamai 
manandai 
membaca 
menyadari 
menghafal 
meniru 
mencatat 
mengulang 
mereproduksi 
meninjau 
memilih 
menyatakan 

mempelajari 
mentabulasi 
memberi kode 
menelusuri 
menulis 

memperkirakan 
menjelaskan 
mengkategorikan 
mencirikan 
merinci 
mengasosiasikan 
membandingkan 
menghitung 
mengkontraskan 
mengubah 
mempertahankan 
menguraikan 
menjalin 
membedakan 
mendiskusikan 
menggali 
mencontohkan 
menerangkan 
mengemukakan 
mempolakan 
memperluas 
menyimpulkan 
meramalkan 
merangkum 
menjabarkan 

menugaskan 
mengurutkan 
menentukan 
menerapkan 
menyesuaikan 
mengkalkulasi 
memodifikasi 
mengklasifikasi 
menghitung 
membangun 
membiasakan 
mencegah 
menentukan 
menggambarkan 
menggunakan 
menilai 
melatih 
menggali 
mengemukakan 
mengadaptasi 
menyelidiki 
mengoperasikan 
mempersoalkan 
mengkonsepkan 
melaksanakan 
meramalkan 
memproduksi 
memproses 
mengaitkan 

menganalisis 
mengaudit 
memecahkan 
menegaskan 
mendeteksi 
mendiagnosis 
menyeleksi 
merinci 
menominasikan 
mendiagram 
menkorelasikan 
merasionalkan 
menguji 
mencerahkan 
menjelajah 
membagankan 
menyimpulkan 
menemukan 
menelaah 
memaksimalkan 
memerintah 
mengedit 
mengaitkan 
memilih 
mengukur 
melatih 
mentransfer 

mengabstraksi 
mengatur 
menganimasi 
mengumpulkan 
mengkategorikan 
mengkode 
mengkombinasikan 
menyusun 
mengarang 
membangun 
menaggulangi 
menghubungkan 
menciptakan 
mengkreasikan 
mengoreksi 
merancang 
merencanakan 
mendikte 
meningkatkan 
memperjelas 
memfasilitasi 
membentuk 
merumuskan 
menggeneralisasi 
menggabungkan 
memadukan 
membatas 
mereparasi 
menampilkan 

Membandingkan 
Menyimpulkan 
Menilai 
Mengarahkan 
Mengkritik 
Menimbang 
Memutuskan 
Memisahkan 
Memprediksi 
Memperjelas 
Menugaskan 
Menafsirkan 
Mempertahankan 
Memerinci 
Mengukur 
Merangkum 
Membuktikan 
Memvalidasi 
Mengetes 
Mendukung 
Memilih 
Memproyeksi 
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menyusun 
mensimulasikan 
memecahkan 
melakukan 
mentabulasi 
memproses 
meramalkan 

menyiapkan 
memproduksi 
merangkum 
merekonstruksi 
 

 

TABEL 27: Kata Kerja Ranah Afektif 
Menerima Menanggapi Menilai Mengelola Menghayati 
memilih 
mempertanyakan 
mengikuti 
memberi 
menganut 
mematuhi 
meminati 

menjawab 
membantu 
mengajukan 
mempromosikan 
menyenangi 
menyambut 
mendukung 
menyetujui 
menampilkan 
melaporkan 
memilih 
mengatakan 
memilah 
menolak 

mengasumsikan 
meyakini 
melengkapi 
meyakinkan 
memperjelas 
memprakarsai 
mengimani 
mengundang 
menggabungkan 
mengusulkan 
menekankan 
menyumbang 

menganut 
mengubah 
menata 
mengklasifikasikan 
mengombinasikan 
mempertahankan 
membangun 
membentuk 
pendapat 
memadukan 
mengelola 
menegosiasi 
merembuk 

mengubah perilaku 
berakhlak mulia 
mempengaruhi 
mendengarkan 
mengkualifikasi 
melayani 
menunjukkan 
membuktikan 
memecahkan 
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TABEL28:  Kata Kerja Ranah Psikomotorik 
 

Menirukan Memanipulasi Pengalamiahan Artikulasi 
mengaktifkan 
menyesuaikan 
menggabungkan 
melamar 
mengatur 
mengumpulkan 
menimbang 
memperkecil 
membangun 
mengubah 
membersihkan 
memposisikan 
mengonstruksi 

mengoreksi 
mendemonstrasi 
merancang 
memilah 
melatih 
memperbaiki 
mengidentifikasikan 
mengisi 
menempatkan 
membuat 
memanipulasi 
mereparasi 
mencampur 

mengalihkan 
menggantikan 
memutar 
mengirim 
memindahkan 
mendorong 
menarik 
memproduksi 
mencampur 
mengoperasikan 
mengemas 
membungkus 

mengalihkan 
mempertajam 
membentuk 
memadankan 
menggunakan 
memulai 
menyetir 
menjeniskan 
menempel 
mensketsa 
melonggarkan 
menimbang 
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 Pengembangan Indikator mempertimbangkan karakteristik mata pelajaran, 

peserta didik, dan sekolah karena indikator menjadi acuan dalam penilaian.Sesuai 

Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005, karakteristik penilaian kelompok mata 

pelajaran adalah sebagai berikut. 

TABEL29: Karakteristik Penilaian Kelompok Mata Pelajaran 

KELOMPOK MATA 
PELAJARAN 

MATA PELAJARAN 
 

ASPEK YANG DINILAI 

Agama dan Akhlak Mulia Pendidikan Agama Afektif dan Kognitif 

Kewarganegaraan dan 
Kepribadian 

Pendidikan Kewarganegaraan Afektif dan Kognitif 

Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan 

Penjaskesrek Psikomotorik, Afektif, dan 
Kognitif 

Estetika Seni Budaya 
 

Afektif dan Psikomotorik 

Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi 

Matematika, IPA, IPS, 
Bahasa dan TIK 

Afektif, Kognitif, dan atau 
Psikomotorik sesuai karakter 
mata pelajaran 

 
 Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tertentu yang membedakan dari 

mata pelajaran lainnnya.Perbedaan ini menjadi pertimangan penting dalam 

mengembangkan indikator.Karakteristik mata pelajaran bahasa yang terdiri dari aspek 

mendengar, membaca, berbicara dan menulis sangat berbeda dengan mata pelajaran 

matematika yang dominan pada aspek logis. Guru harus melakukan kajian mendalam 

mengenai karakteristik mata pelajaran sebagai acuan mengembangkan indikator. 

Karakteristik mata pelajaran dapat dikaji pada dokumen standar isi mengenai tujuan, 

ruang lingkup dan SK serta masing-masing mata pelajaran. 

Dalam merumuskan indikator perlu diperhatikan beberapa ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Setiap KD dikembangkan sekurang-kurangnya menjadi tiga indikator. Usahakan 

indikator mewakili ranah kognitif, psikomotor, dan afektif.  

2. Keseluruhan indikator memenuhi tuntutan kompetensi yang tertuang dalam kata 

kerja yang digunakan dalam SK dan KD. Indikator harus mencapai tingkat 

kompetensi minimal KD dan dapat dikembagkan melebihi kompetensi minimal 

KD dan dapat dikembangkan melebihi kompetensi minimalsesuai dengan 

potensi dan kebutuhan peserta didik. 

3. Indikator yang dikembangkan harus menggambarkan hirarki kompetensi. 
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4. Rumusan indikator sekurang-kurangnya mencakup dua aspek, yaitu tingkat 

kompetensi dan materi pembelajaran. 

5. Indikator harus dapat mengakomodir karakteristik mata pelajaran sehingga 

menggunakan kata kerja operasional yang sesuai. Contoh kata kerja yang dapat 

digunaka sesuai dengan karakteristik mata pelajaran tersaji dalam lampiran 1. 

6. Rumusan indikator dapat dikembangkan menjadi beberapa indikator penilaiaian 

yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan atau psikomotorik. 

Indikator penilaian merupakan pengembangan lebih lanjut dari indikator 

(indikator pencapaian kompetensi).Indikator penilaian perlu dirumuskan untuk 

dijadikan pedoman penilaian bagi guru, peserta didik maupun evaluator 

disekolah.Dengan demikian indikator penilaian bersifat terbuka dan dapat diakses 

dengan mudah oleh warga sekolah.Setiap penilaian dilakukan melalui tes dan non-tes 

harus sesuai dengan indikator penilaian. 

Indikator penilaian menggunakan kata kerja lebih terukur dibandingkan dengan 

indikator (indikator pencapaian kompetensi).Rumusan indikator penilaian memiliki 

batasan-batasan tertentu sehingga dapat dikembangkan menjadi instrumen penilaian 

dalam bentuk soal, lembar pengamatan, dan atau penilaian hasil karya atau produk, 

termasuk penilaian diri. 

Pengembangan indikator dapat menggunakan format seperti contoh berikut: 

Kompetensi Dasar / 
Indikator 

Indikator Penilaian Bentuk 

1.2 Mendeskripsikan 
perkembangan teori 
atom 
-Mendeskripsikan 
karakteristik teori atom 
Thomson, Rutherford, 
Niels Bohr, dan 
Mekanika Quantum. 

-Menghitung 
perubahan energi 
elektron yang 
mengalami eksitasi 

-Meghitung panjang 
gelombang terbesar 
dan terkecil pada deret 
Lyman, Balmer, dan 

-Siswa dapat memvisualisasikan 
bentuk atom Thomson, 
Rutherford dan Bohr 
-Siswa dapat menunjukkan sikap 
kerjasama, minat dan kreatifitas, 
serta komitmen melaksanakan 
tugas dalam kerja kelompok. 
-Siswa dapat menunjukkan 
kelemahan dari teori atom 
Thomson, Rutherford, atau Niels 
Bohr 
-Siswa dapat menghitung energy 
dan momentum sudut electron 
berdasarkan teori atom Bohr 
-Siswa dapat menghitung besar 
momentum sudut berdasarkan 
teori atom mekanikan kuantum 

-Penilaian hasil 
karya / produk 
-Penilaian Sikap 
 
 
-Tes tertulis 
 
 
-Tes tertulis 
 
 
-Tes tertulis 
 
 
-Tes tertulis 
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Paschen pada spectrum 
atom hydrogen 

 

-Siswa dapat menghitung panjang 
gelombang atau frekuensi terbesar 
dari deret Lyman, Balmer atau 
Paschen 
-Siswa dapat menerapkan konsep 
energy ionisasi, energy foton, dan 
atau energy foton berdasarkan 
data dan deskripsi alaktron dalam 
atom. 

 
 
-Tes tertulis 
 

 

 Dalam menyusun RPP perlu diperhatikan Prinsip-prinsip sebagai berikut:  

1.Memperhatikan perbedaan individu peserta didik 

 RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan awal, 

tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, 

emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, 

norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 

2.Mendorong partisipasi aktif peserta didik 

Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk mendorong 

motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar. 

3.Mengembangkan budaya membaca dan menulis  

Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, 

pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

4.Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 

RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, 

pengayaan, dan remedi. 

5.Keterkaitan dan keterpaduan 

RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara SK, 

KD, materi pembelajaran, kegiatan pernlielajaran, indikator pencapaian kompetensi, 

penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun 

dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, 

lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 

6.Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi 

RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan 

kondisi. 
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Adanya silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran belum dapat memastikan 

efektifnya perencanaan.Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran harus dinilai 

berdasarkan acuan dan kelogisan.Dengan demikian, silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran perlu dinilai berdasarkan deskriptor-deskriptor tertentu. 

 

B. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

 Berdasarkan Permendiknas nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses, 

pelaksanaan proses pembelajaran harus memenuhi persayaratan, yang disebut sebagai 

persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran. Berikut ini disajikan persyaratan 

pelaksanaan proses pembelajaran.  

1. Rombongan belajar 

Jumlah maksimal peserta didik SMA adalah 32 peserta didik untuk setiap kelas.   

2.  Beban kerja minimal guru 

a. beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan 

melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan; 

b.   beban kerja guru sebagaimana dimaksud pada huruf a di atas adalah se 

kurang-kurang nya 24 (dua puluh empat) jam tatap muka dalam 1 (satu) 

minggu. 

3. Buku teks pelajaran 

a. buku teks pelajaran yang akan digunakan oleh sekolah/madrasah dipilih 

melalui rapat guru dengan pertimbangan komite sekolah/madrasah dari buku-

buku teks pelajaran yang ditetapkan oleh Menteri; 

b.  Rasio buku teks pelajaran untuk peserta didik adalah 1 : 1 per mata pelajaran; 

c. selain buku teks pelajaran, guru menggunakan buku panduan guru, buku 

pengayaan, buku referensi dan sumber belajar lainnya; 

d. guru membiasakan peserta didik menggunakan buku-buku dan sumber belajar 

lain yang ada di perpustakaan sekolah/madrasah. 

4. Pengelolaan kelas 

a. guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 

mata pelajaran, sertaaktivitas pembelajaran yang akan dilakukan; 

b. volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus dapat 
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didengar dengan baikoleh peserta didik; 

c. tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh peserta didik; 

d. guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan 

belajar peserta didik;  

e. guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, keselamatan, 

dankeputusan pada peraturan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran; 

f. guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil 

belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung; 

h.  guru menghargai pendapat peserta didik; 

i. guru memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapi; 

j. pada tiap awal semester, guru menyampaikan silabus mata pelajaran  

    yang diampunya; dan 

k . guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu   

yang dijadwalkan. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan 

pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan,  kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 

a.  menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses   

pembelajaran; 

b.  mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari; 

c.  menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai;  

d. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai  silabus.  

2.Kegiatan Inti 

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD yang 

dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik.Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
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a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1)  melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang 

topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam 

takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber; 

2)  menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan 

sumber belajar lain; 

3)  memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik 

dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; 

4)  melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan 

5)  memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau 

lapangan. 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

1)  membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-

tugas tertentu yang bermakna; 

2)  memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk 

memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 

3)  memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan 

bertindak tanpa rasa takut; 

4)  memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif can kolaboratif; 

5) memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan 

prestasi belajar; 

6) rnenfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan balk lisan 

maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 

7) memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan r iasi; kerja individual maupun 

kelompok; 

8) memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk 

yang dihasilkan; 

9) memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan 

kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 
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c. Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,  

isyarat, maupunhadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 

2) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik 

melalui berbagai sumber, 

3) memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman 

belajar yang telah dilakukan, 

4) memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna 

dalam mencapai kompetensi dasar: 

a) berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan 

pesertadidik yang menghadapi kesulitan, denganmenggunakan bahasa yang 

baku dan benar; 

b) membantu menyelesaikan masalah; 

c) memberi acuan agar peserta didik dapatmelakukan pengecekan hasil 

eksplorasi; 

d) memberi informasi untuk bereksplorasi Iebihjauh; 

e) memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif.  

3.Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

a.  bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran; 

b. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 

c. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

d. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program 

pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas balk tugas individual 

maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; 

e. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
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Berdasarkan penjelasan tentang Pelaksanaan Pembelajaran, maka perlu 

adanya penilaian terhadap unsur-unsur pelaksanaan pembelajaran dengan 

membuat tabel penilaian terterntu diserta deskriptornya. 

 

C. Penilaian Pembelajaran 

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan 

laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian 

dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan menggunakan tes dan 

nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian 

hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, dan penilaian diri. 

Penilaian hasil pembelajaran menggunakan Standar Penilaian Pendidikan dan Panduan 

Penilaian Kelompok Mata Pelajaran. 

Indikator Penilaian bermanfaat bagi: 

1. Guru dalam mengembangkan kisi-kisi penilaian yang dilakukan melaui tes (tes 

tertulis seperti ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester, 

tes praktik, dan atau tes perbuatan) maupun non-tes. 

2. Peserta didik dalam mempersiapkan diri mengikuti penilaian tes maupun non-tes. 

Dengan demikian siswa dapat melakukan self assessment untuk emngukur 

kemampuan diri sebelum mengikuti penilaian sesungguhnya. 

3. Pimpinan sekolah dalam memantau dan mengevaluasi keterlaksanaan pembelajaran 

dan penilaian dikelas. 

4. Orang tua dan masyarakat dalam upaya mendorong pencapaian kompetensi siswa 

lebih maksimal. 

5.  Tujuan pembelajaran 

 Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan 

dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. 

6.  Materi ajar 

 Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis 

dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi. 

7.  Alokasi waktu 

 Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban 
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belajar.  

8.  Metode pembelajaran 

 Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau 

seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap 

indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran. 

Pendekatan pembelajaran tematik digunakan untuk peserta didik kelas 1 sampai kelas 

3 SD/M I. 

9.  Kegiatan pembelajaran  

 a.  Kegiatan Pendahuluan 

 Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran 

yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

 b.  Kegiatan Inti 

 Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. Kegiatan 

pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini 

dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses.eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi. 

c. KegiatanPenutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas 

pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, 

penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindaklanjut. 

10. Penilaian hasil belajar 

  Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan dengan 

indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar Penilaian. 

11. Sumber belajar 

  Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi 

dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kom-
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petensi. 

 

D. Pengawasan  Proses Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru perlu diadakan pengawasan 

yang dilakukan oleh pihak lain sehingga proses pembelajaran dapat terjaga kualitasnya. 

Pengawasan proses pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah berikut:  

a).  P e m a n t a u a n 

1. Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. 

2. Pemantauan dilakukan dengan cara diskusi kelompok terfokus, pengamatan, 

pencatatan, perekaman, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Kegiatan pemantauan dilaksanakan oleh kepala dan pengawas satuan 

pendidikan. 

b). Supervisi 

1. Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. 

2.  Supervisi pembelajaran diselenggarakan dengan cara pemberian contoh, 

diskusi, pelatihan, dan konsultasi.  

3.  Kegiatan supervisi dilakukan oleh kepala dan pengawas satuan pendidikan. 

c). Evaluasi 

1.Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil 

pembelajaran. 

2.  Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara: 

a.   membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan 

standar proses, 

b.  mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi guru. 

3.  Evaluasi proses pembelajaran memusatkan pada keseluruhan kinerja guru 

dalam proses pembelajaran. 
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d). Pelaporan 

  Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran 

dilaporkan kepada pemangku kepentingan. 

 

E. Beban Kerja Guru 

Berdasarkan Permendiknas nomor 41 Tahun 2007 beban kerja guru sekurang-

kurangnya 24 jam tatap muka dalam satu minggu, mencakup kegiatan pokok 

merencanakan pembelajaran, melaksanakanpembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran,membimbing dan melatih peserta didik, sertamelaksanakan tugas 

tambahan (UU No. 14Tahun 2005 Pasal 35 ayat 1 dan 2). Beban maksimal dalam 

mengorganisasikan proses belajar dan pembelajaran yang bermutu :SD/MI/SDLB 27 

jam @ 35 menit,SMP/MTs/SMPLB 18 jam @ 40 menit, 

SAM/MIIISMK/MAK/SMALB 18 jam @ 45 menit(Standar Proses). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


